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Abstract: The purpose of this study is to describe the Plan stage in LS activities as 

students’ improvement in understanding of mathematics concepts by using local wisdom-

based media. Case study design is used with an LS cycle involving 1 principal and 4 

classroom teachers (1, 2, 4, 5). The results of study are (1) The educational background 

and competence of the teacher are influential in providing ideas for preparing learning 

plans, (2) teachers together with lecturers and principals are able to compile and flow 

of learning objectives oriented towards achieving the character profile of Pancasila 

students, compiling differentiated teaching modules, determining student-oriented 

learning methods, learning media that are contextual and based on local wisdom, 

compiling LKPD and assessments (initial, formative, and summative). The results study 

can be used as a reference for teachers in planning lessons in schools with similar 

characteristics to SDN Tambaan 2 Camplong, as well as an alternative in improving 

understanding of basic mathematics concepts to achieve the character profile of 

Pancasila students. 

 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tahap Plan yang akan dilakukan 

pada kegiatan LS sebagai peningkatan pemahaman konsep matematika siswa SDN 

Tambaan 2 dengan menggunakan media berbasis kearifan lokal. Metode penelitian ini 

menggunakan desain studi kasus dengan siklus LS yang melibatkan 1 kepala sekolah dan 

4 guru kelas (1, 2, 4, 5). Hasil penelitian ini adalah (1) latar belakang pendidikan dan 

kompetensi guru berpengaruh dalam memberikan ide penyusunan perencanan 

pembelajaran, (2) guru bersama dosen dan kepala sekolah mampu menyusun tujuan 

pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian karakter 

profil pelajar Pancasila, menyusun modul ajar berdiferensiasi, menentukan metode 

pembelajaran yang student oriented, menentukan media pembelajaran yang kontekstual 

dan berdasar kearifan lokal, menyusun LKPD dan asesmen (awal, formatif, dan sumatif). 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan guru dalam perencanaan pembelajaran di 

sekolah yang karakteristiknya sama dengan SDN Tambaan 2 Camplong, juga sebagai 

alternatif dalam peningkatan pemahaman konsep dasar matematika untuk mencapai 

karakter profil pelajar Pancasila.  
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PENDAHULUAN  

 

Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan bagi pendidik untuk menciptakan pembelajaran 

berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan siswa (Kemendikbudristek, 2022). Kurikulum 

Merdeka menetapkan kebebasan pada pendidik melakukan pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan siswa. Sekolah juga berkewajiban untuk mengidentifikasi dan menganalisis konteks 

karakteristik sekolah sebagai dasar dalam penyusunan visi, misi, dan tujuan, serta merencanakan, 

menyusun, dan melaksanakan pembelajaran yang dituangkan di dalam Kurikulum Operasional Satuan 

Pendidikan (KOSP). Identifikasi dan analisis sekolah dapat dimulai dengan mengidentifikasi dan 

menganalisis karakteristik dari siswa. 

Salah satu prinsip pembelajaran pada Kurikulum Merdeka adalah Pembelajaran dirancang dengan 

mempertimbangkan tahap perkembangan dan tingkat pencapaian siswa saat ini, sesuai dengan kebutuhan 

belajar, serta mencerminkan karakteristik dan perkembangan siswa yang beragam sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna dan menyenangkan (Kemendikbudristek, 2022). Untuk itu, pendidik atau guru 

merencanakan, menyusun, melaksanakan pembelajaran sesuai karakter dan kebutuhan siswa. Sebelum 

menyusun perencanaan pembelajaran, guru perlu melakukan asesmen awal siswa untuk mengetahui 

kebutuhan dan karakternya. Setelah guru mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan dan karakter siswa, 

sebagai refleksi awal (analisis masalah) kemudian guru bersama-sama merancang pembelajaran bersama 

melalui komunitas belajar sekolah.  

Komunitas belajar merupakan kolaborasi berkelanjutan dan belajar bersama sekelompok guru dan 

tenaga kependidikan dengan tujuan yang jelas dan terukur untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

sehingga berdampak pada hasil belajar siswa (Ferayanti et al., 2023). Komunitas belajar ini mendorong 

guru-guru untuk berubah dan berinovasi dalam pembelajaran sehingga tujuan belajar siswa sesuai dengan 

capaiannya dan terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep belajarnya. Umpan balik dari rekan 

sejawat berperan penting dalam pembelajaran kolaboratif berbasis kelompok dan komunitas belajar 

(misalnya lesson study) (Gielen et al., 2010). Komunitas belajar ini sama halnya dengan kegiatan Lesson 

Study (LS) di sekolah. LS merupakan kolaborasi para guru dengan mata Pelajaran yang sama, atau dengan 

beberapa guru yang berbeda mata Pelajaran, atau guru dengan peneliti untuk mengidentifikasi kesulitan 

siswa pada konsep atau masalah tertentu, mempelajari pedoman kurikulum terkait dan hasil penelitian, 

menganalisis tugas, dan merencanakan pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan, 

menerapkan pembelajaran, dan merefleksi hasil pembelajaran (Capone et al., 2023; da Ponte et al., 2018; 

Fujii, 2018; da Ponte, et.al., 2017).  

Lesson study sebagai bentuk pendekatan bagi guru yang menekankan pada kolaborasi dan interaksi 

antar guru dalam tim, jaringan, atau komunitas untuk mendorong berbagi pengetahuan dan pengalaman 

mengajar. Pada lesson study, sekelompok guru secara kolaboratif merancang dan mendiskusikan rencana 

pembelajaran; mengajar dan mengamati pembelajaran; terlibat dalam diskusi berkelanjutan, umpan balik 

dari rekan sejawat dan refleksi; dan bertukar saran dari para ahli untuk perbaikan (Dudley, 2013; Leavy & 

Hourigan, 2016; Wang et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut, kerjasama dan kolaborasi antar guru, guru 

dengan peneliti (dosen) perlu dilakukan untuk peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah maupun 

Universitas. Kegiatan Kerjasama dan kolaborasi lesson study ini dapat juga melalui kemitraan dosen dengan 

sekolah (KDS). Kegiatan ini memberikan manfaat bagi pembelajaran di sekolah dan Universitas.  

Pelaksanaan kegiatan lesson study dimulai dengan mengaanalisis permasalahan yang terjadi pada 

pembelajaran di sekolah. Analisis permasalahan di sekolah ini dilakukan di UPTD SDN Tambaan 2 

Camplong sebagai mitra dengan dosen melalui program KDS oleh LPDP. SDN Tambaan 2 merupakan 

sekolah dasar di Kabupaten Sampang yang baru mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di tahun ajaran 
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2023/2024 dimulai kelas 1 dan kelas 4. Analisis permasalahan dapat diketahui melalui informasi dari kepala 

sekolah dan guru, hasil observasi saat pembelajaran, dan hasil asesmen awal siswa.  

Peserta yang terlibat pada kegiatan Lesson Study (LS) adalah dosen, kepala sekolah, guru kelas 1, 

guru kelas 2, guru kelas 4, dan guru kelas 5. Diskusi dilakukan terkait pelaksanaan Implementasi Kurikulum 

Merdeka (IKM) yang baru akan dilaksanakan pada tahun ajaran ini yang mencakup pelaksanaan 

pembelajaran, komunitas belajar yang akan dikemas dalam pelaksanaan lesson study (LS) melalui 

kerjasama dengan peneliti (dosen), dan penyusunan modul ajar dan asesmen yang diperlukan pada kegiatan 

IKM tersebut.  

Hasil diskusi diperoleh bahwa siswa SDN Tambaan 2 Camplong masih kesulitan memahami konsep 

dasar matematika siswa, pembelajaran di kelas secara teacher centered learning (TCL), siswa tidak tertarik 

belajar matematika karena membosankan dan sulit, guru belum paham Implementasi Kurikulum Merdeka 

(IKM). Untuk itu, kegiatan lesson study ini dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa 

melalui media kearifan lokal dalam Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM). Untuk kegiatan lesson study, 

tahap analisis masalah dan tahap perencanaan (Plan) sangat penting dilakukan. Tahap perencanaan sangat 

penting di dalam pembelajaran, terutama perencanaan guru pada saat awal pengimplementasian kurikulum 

Merdeka. Karena dengan perencanaan yang baik, guru dapat menyusun modul ajar yang baik untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, capaian pembelajaran dapat maksimal bagi siswa, 

peningkatan guru professional dan efektif, dan pembelajaran dapat dilakukan dengan student centered 

learning (SCL), dan karakter siswa sesuai profil pelajar Pancasila, serta mendorong guru untuk 

merefleksikan dengan cermat tugas dan aktivitas yang akan digunakan di kelas. Guru juga dapat 

memprediksi bagaimana siswa akan menginterpretasikannya, pendekatan yang mungkin mereka ambil 

untuk memecahkan masalah yang benar dan salah, dan bagaimana guru ingin siswanya belajar (Courtney 

et al., 2015; Fitriati et al., 2023). Berdasarkan permasalahan – permasalahan di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah mendeskripsikan tahap perencanaan (Plan) yang akan dilakukan pada kegiatan Lesson Study (LS) 

sebagai peningkatan pemahaman konsep matematika siswa SDN Tambaan 2 Camplong Sampang dengan 

menggunakan media berbasis kearifan lokal. 

 

METODE  

 

Metode penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan siklus lesson study yang melibatkan 1 

kepala sekolah dan 4 guru kelas yaitu guru kelas 1, guru kelas 2, guru kelas 4, dan guru kelas 5 di SDN 

Tambaan 2 Camplong. Mereka bermitra dengan dosen dalam Program Kemitraan Dosen LPTK dengan 

Guru di Sekolah (KDS) Tahun 2023. Studi kasus adalah pendekatan penelitian yang menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk menjelajahi fenomena dalam konteks nyata, penyelidikan yang mendalam dan 

komprehensif, sering kali dengan mengumpulkan berbagai jenis data dan alamiah (Creswell & Creswell, 

2018). Jadi, Lesson Study (LS) merupakan analisis mendalam terhadap suatu kasus atau beberapa kasus 

dengan tujuan menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti. 
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Gambar 1. Siklus Lesson Study (Joubert et al., 2020) 

 

Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru-guru yang terlibat dalam Program Kemitraan Dosen LPTK dengan 

Guru di Sekolah (KDS) Tahun 2023 di kegiatan LS yaitu guru kelas 1, guru kelas 2, guru kelas 4, guru 

kelas 5 dan siswa kelas 1 di SDN Tambaan 2 Camplong. Guru – guru ini dipilih karena mewakili setiap 

fase, dan juga Kurikulum Merdeka ditahun pertama diterapkan di kelas 1. Selain itu, pemahaman konsep 

dasar awal matematika siswa dimulai dari kelas 1.  

Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

a. Analisis masalah 

Pengumpulan informasi awal tentang tingkat pemahaman guru tentang penyusunan modul ajar 

(rancangan pembelajaran), proses pembelajaran guru di kelas, dan pemahaman siswa terkait konsep 

matematika yang akan diajarkan. 

b. Perencanaan Kolaboratif 

Guru-guru, kepala sekolah, dan dosen terlibat dalam sesi perencanaan kolaboratif (Plan) Lesson Study, 

menentukan capaian pembelajaran, menentukan tujuan dan alur tujuan berdasarkan capaian 

pembelajaran, menentukan metode dan media pembelajaran, merancang aktivitas pembelajaran, LKPD, 

dan asesmen pembelajaran yang mendalam untuk pemahaman konsep dasar matematika siswa kelas 1. 

c. Revisi Perencanaan 

Berdasarkan refleksi dan umpan balik, perencanaan pembelajaran diperbaiki.  

Pengumpulan Data 

a. Observasi: Observasi dilakukan saat pembelajaran di kelas sebelum dan saat penyusunan perencanaan 

pembelajaran (Plan). Hal yang diamati waktu pembelajaran di kelas adalah Ketika guru mengajar dan 

sikap siswa saat mengikuti pembelajaran. Observasi saat penyusunan perencanaan pembelajaran yaitu 

ketika sikap guru saat berkolaborasi, dan ketika guru memberikan ide saat diskusi. 

b. Wawancara: Dengan guru-guru dan siswa terkait pengalaman dan pemahaman konsep. Indikator pada 

wawancara ini yaitu 

1) Guru: pengalaman guru mengajar di kelas, sikap siswa ketika di kelas, karakteristik dan kebutuhan 

siswa terkait bilangan, penggunaan media pembelajaran di kelas 

2) Siswa: cara guru mengajar di kelas, dan pemahaman siswa tentang bilangan 1 – 10 

c. Dokumentasi: dokumentasi saat diskusi modul ajar (rencana pembelajaran), dan kegiatan observasi. 
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Analisis Data 

Semua data yang terkumpul (LKPD, asesmen, modul ajar, catatan lapangan), kemudian di analisis 

secara kualitatif. Triangulasi data digunakan untuk memvalidasi temuan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis data dari dua sumber yang berbeda. 

 

HASIL 

 

Kegiatan lesson study ini diawali dengan diskusi bersama pihak sekolah yang terlibat dalam program 

Kemitraan Dosen dan Sekolah (KDS) yaitu 5 guru dan kepala sekolah SDN Tambaan 2 Camplong 

Sampang. Diskusi ini untuk menganalisis permasalahan awal yang terjadi di sekolah terkait pembelajaran 

khususnya pembelajaran matematika sebelum dilakukan tahap Plan. Hasil diskusi awal dengan guru dan 

kepala sekolah terkait pembelajaran yaitu Teacher Centered Learning (TCL) di kelas, pembelajaran 

menyamaratakan antara siswa Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan normal; Metode pembelajaran 

konvensional; Media pembelajaran yang digunakan buku paket dan abstrak; guru dan kepala sekolah belum 

paham tentang implementasi Kurikulum Merdeka (IKM).  

 

     
Gambar 2. Analisis Masalah Pembelajaran dengan Guru 

Selain diskusi awal dengan guru, kemudian dilakukan observasi pembelajaran di kelas. Observasi 

pembelajaran dilakukan di kelas Fase A dan Fase B. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui kegiatan 

proses belajar mengajar di kelas. Hasil observasi diketahui bahwa guru mengajar secara konvensional dan 

teacher centered learning (TCL) yaitu guru mencatat materi di papan tulis dengan membaca nyaring sedang 

siswa menyalin catatan guru, siswa hanya sibuk mencatat dengan lambat; Siswa terlambat menulis karena 

guru fokus hanya pada apa yang ditulis; Belum ada feedback dari guru ketika siswa belum selesai menulis, 

dan guru melanjutkan pembelajaran; Ada beberapa siswa berebutan buku pegangan (buku paket) yang 

disediakan sekolah; Guru hanya memberikan tugas menyalin sama persis di buku dari gambar dan 

tulisannya; Guru kurang melibatkan siswa yang lain dan banyak mengintervensi siswa yang aktif sehingga 

siswa kurang mengeksplorasi pengetahuannya. 

 

   
Gambar 3. Observasi Proses Pembelajaran di Kelas 

Untuk memperkuat analisis permasalahan di sekolah terkait pembelajaran matematika, kemudian 

dilakukan asesmen awal atau asesmen diagnotik untuk siswa untuk mengetahui tingkat kemampuannya. 

Asesmen awal dilakukan secara kognitif pada materi matematika. Hasil analisis asesmen awal yang 
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diberikan pada siswa kelas 1 terkait bilangan yaitu ada beberapa siswa yang masih belum tahu bilangan 

cacah 0–20. Misalkan ditemukan ada siswa yang menulis angka dengan terbalik, dan kesulitan menghitung 

dan mengurutkan bilangan. 

 

 
Gambar 4. Hasil Asesmen Awal Siswa Fase A 

Berdasarkan hasil analisis permasalahan yang dilakukan dengan guru, siswa, dan hasil asesmen awal 

siswa dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep dasar matematika siswa masih rendah, keaktifan siswa 

kurang dimaksimalkan oleh guru, pengetahuan siswa kurang di eksplore oleh guru karena pembelajaran 

berbasis teacher centered learning, pembelajaran secara konvensional yaitu penggunaan media 

pembelajaran hanya menggunakan buku paket, pemahaman Kurikulum Merdeka guru dan kepala sekolah 

masih rendah.  Dari analisis masalah ini kemudian dilakukan tahap Plan pada pelaksanaan Lesson Study 

(LS) untuk merancang pembelajaran yang dapat mencapai karakter profil pelajar Pancasila. Karakter yang 

muncul adalah bernalar kritis dan gotong-royong. Pembelajaran juga akan dirancang dengan bermakna dan 

menyenangkan bagi siswa sekolah dasar. Rancangan pembelajaran disusun berdasarkan implementasi 

kurikulum Merdeka. Prinsip Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran berorientasi pada peserta didik, 

berbasis projek, dan penanaman karakter profil pelajar Pancasila. Hal ini sesuai pendapat Gumilar et al., 

(2023), implementasi Kurikulum Merdeka berpusat pada siswa, pengembangan soft skill dan karakter siswa 

sesuai profil pelajar Pancasila, serta struktur kurikulum yang fleksibel. Profil pelajar Pancasila sangat 

relevan dengan upaya pemerintah Indonesia dalam menerapkan pendidikan karakter di tingkat sekolah dan 

perguruan tinggi (Jamaludin, et al., 2022). 

Pada tahap Plan, perencanaan kolaboratif dilakukan oleh dosen, kepala sekolah, dan 4 guru kelas 

(kelas 1, kelas 2, kelas 4, dan kelas 5). Kolaborasi ini dilakukan untuk berdiskusi memperbaiki pembelajaran 

dalam meningkatkan pemahaman konsep dasar matematika siswa kelas 1 dan menanamkan karakter profil 

pelajar Pancasila pada siswa.  Diskusi perencanaan ini dimulai dari menentukan capaian pembelajaran yang 

sesuai dengan asesmen awal (diagnostik) pada siswa. Kemudian menganalisis hasilnya, kemudian 

menentukan tujuan pembelajaran (TP) dan alur tujuan pembelajaran (ATP) berdasarkan hasil asesmen awal 

dan capaian pembelajaran. Penentuan tujuan dan alur tujuan pembelajaran didasarkan pada kebutuhan dan 

karakteristik siswa. Karakteristik siswa di sekolah ini masih beberapa siswa yang kurang pandai membaca 

dan menulis angka dasar dari 0 - 20 disebabkan mereka sebelumnya belum pernah mendapatkan Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) di Lembaga formal (sekolah). Berdasarkan permasalahan ini, kemudian ditentukan 

capaian pembelajarannya yaitu Pada akhir fase A, peserta didik menunjukkan pemahaman dan memiliki 

intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 100. Karena siswa di kelas A, belum bisa 

mengenal dan memahami konsep bilangan 0–20, maka tujuan pembelajarannya dimulai dari: (1) siswa dapat 

membilang bilangan asli 1-20; (2) siswa dapat membandingkan bilangan asli 1-20; (3) Siswa dapat 

mengurutkan bilangan asli 1-20. Sedangkan alur tujuan pembelajarannya adalah (1) Melalui benda konkret, 

siswa dapat membilang bilangan asli 1-20 (C1); (2) Melalui benda konkret, siswa dapat membandingkan 

bilangan asli 1-20 (C2); (3) Melalui benda konkret, siswa dapat mengurutkan bilangan asli 1-20 (C3).  
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Pembelajaran matematika di sekolah dasar dirancang dengan menarik dan bermakna. Pembelajaran 

yang menarik dapat dilakukan dengan permainan, misalkan penanaman konsep berhitung bilangan asli 1-20 

dengan media kerang dan siswa juga mewarnai banyaknya benda di LKPD. Penanaman konsep dengan 

permainan ini sesuai dengan konsep pembelajaran Teori Dienes yang menyatakan bahwa siswa akan 

menemukan dan memahami konsep dengan baik melalui permainan sehingga diharapkan siswa dapat 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep tersebut (Jannah, 2013). Tahap belajar matematika 

siswa sekolah dasar juga harus dimulai dari konkret, semi konkret, dan abstrak. Tahap belajar siswa sekolah 

dasar adalah enaktif (konkret), ikonik (semi konkret), dan Simbolik (abstrak) (Bruner, 1964, 1966; Bruner 

et al., 1968; de Miranda et al., 2021). Hal ini dikarenakan agar anak belajar konsep matematika diawali dari 

lingkungannya atau secara konkret, kemudian dilanjutkan dengan alat peraga, dan konsep matematika secara 

abstrak agar belajarnya bermakna. 

Diskusi dilanjutkan dengan penggunaan metode dan media pembelajaran yang tepat yang sesuai 

dengan capaian dan tujuan pembelajaran pada siswa kelas 1 dalam peningkatan pemahaman konsep dasar 

matematika siswa. Hasil diskusi ditetapkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan yaitu Discovery 

Learning.  Metode discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Muhayati et al., 2023; 

Widolaksono et al., 2023). Media pembelajaran kontekstual dan berbasis kearifan lokal, dikarenakan di 

sekitar sekolah dan siswa dekat dengan laut (pesisir pantai) yang banyak menghasilkan kerang dan kerang 

juga sudah tidak asing lagi bagi siswa. Untuk itu, dipilih metode dan media pembelajaran yang sesuai dan 

sering dijumpai oleh siswa yaitu kerang. Media pembelajaran berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa (Yuwana et al., 2023). 

 

   
 

 
Gambar 5. Diskusi terkait Capaian Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, Alur Tujuan 

Pembelajaran, Metode Pembelajaran, dan Media Pembelajaran 

Diskusi selanjutnya yaitu penyusunan modul ajar berdiferensiasi sesuai Langkah pembelajaran 

discovery learning dan media pembelajaran, karakter profil pelajar Pancasila yang muncul sesuai tujuan 

pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran, penyusunan asesmen, dan LKPD. Langkah pembelajaran di 

susun sesuai metode discovery learning yang student oriented terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan 

penutup. Asesmen pembelajaran terdiri dari asesmen formatif dan sumatif. Sedangkan LKPD disusun untuk 

diskusi kelompok siswa dengan media pembelajaran yang disediakan guru berupa kerang dan spidol. 
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Pembelajaran didesain dengan bermakna dan menyenangkan sesuai tingkat berpikir siswa kelas 1. Pada 

kegiatan ini juga dilakukan 2 kali revisi terkait LKPD dan asesmen. 

 

    
Gambar 6. Diskusi terkait Modul Ajar Berdiferensiasi 

Di akhir perencanaan, diskusi dilanjutkan dengan simulasi pembelajaran sebelum open class. Simulasi 

pembelajaran dilakukan oleh guru model kelas 1 yang sebelumnya telah melakukan asesmen awal untuk 

mengetahui karakteristik dan kebutuhan siswa. Guru mensimulasikan sesuai modul ajar yang telah disusun 

bersama menggunakan media pembelajaran. 

 

     
Gambar 7. Simulasi Pembelajaran oleh Guru Model  

 

 
Gambar 8. Modul Ajar  

Modul ajar dirancang berdasarkan hasil asesmen awal siswa dan metode pembelajaran yang dilakukan 

guru sebelumnya sehingga dirancang dengan pembelajaran berorientasi pada siswa (student oriented), 

sesuai kebutuhan dan karakteristik siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Hariyanto & Jannah (2020) bahwa 
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dengan pembelajaran student oriented, siswa mendapatkan kemerdekaan belajar dan guru tidak lagi sebagai 

satu-satunya sumber pengetahuan. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada tahap perencanaan (Plan) ini, kepala sekolah banyak memberikan 

ide dan masukan terkait pembelajaran. Hal ini dikarenakan kompetensi yang dimiliki kepala sangat baik, 

latar belakang Pendidikannya juga sangat baik dikarenakan lulusan terbaik di PTN yang sesuai bidangnya, 

pernah mengikuti berbagai pelatihan skala nasional, dan paham tentang pembelajaran. Selain itu, 2 guru 

senior yang punya pengalaman mengajar puluhan tahun juga mampu memberikan ide dan saran cara 

mengelola pembelajaran di dalam kelas dengan berbagai karakteristik siswa. Berbeda dengan 2 guru yang 

baru menjadi ASN, komitmen mengajarnya dan kompetensinya masih kurang tentang pembelajaran 

sehingga perlu banyak berkolaborasi dengan guru senior dan kepala sekolah. Untuk itu, melalui program 

Kemitraan Dosen dan Sekolah (KDS) dapat berkolaborasi dan bertukar pikiran terkait pembelajaran.  

Program KDS memberikan dampak positif bagi dosen, kepala sekolah, dan guru. Dengan kegiatan ini, 

dosen dan mitra dapat sama-sama belajar tentang permasalahan di sekolah dan pemecahannya. Kegiatan 

lesson study pada program KDS dapat memberikan pengalaman bagi guru dalam merancang pembelajaran 

yang inovatif, kreatif, sesuai kebutuhan siswa, dan menggunakan media pembelajaran yang kontekstual dan 

kearifan lokal. KDS merupakan komunitas belajar di sekolah antara dosen, kepala sekolah, dan guru. 

Komitmen komunitas belajar dalam Kurikulum Merdeka yaitu sekelompok guru, tenaga kependidikan, dan 

pendidik lainnya yang memiliki semangat dan kepedulian yang sama terhadap transformasi pembelajaran 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka (KM) dan ingin menerapkan KM dengan lebih baik di sekolah 

melalui interaksi secara rutin dalam wadah dimana mereka berpartisipasi aktif (Kemendikbudristek, 2022).  

Guru dan dosen merancang pembelajaran berdasarkan pengalaman dari praktik baik dan berbagai 

pelajaran yang didapatkan dari program ini. Lesson Study memiliki prinsip dasar yakni peningkatan kualitas 

pembelajaran dinilai  bertahap  dengan  belajar  dari  pengalaman  sendiri  dan  orang  lain  dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran (Susetyarini et al., 2021). Selain itu, memberikan peluang bagi dosen, guru, dan siswa 

update ilmunya terhadap sesuatu hal yang baru (Lewis, 2019; Shúilleabháin, 2015). Lesson study 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemantapan dan pengembangan kemampuan mengajarnya, 

khususnya kemampuan merencanakan pembelajaran (Fitriati et al., 2023). Sedangkan dosen dapat 

meningkat pengetahuannya dan mendapatkan pengetahuan baru di sekolah terkait implementasi Kurikulum 

Merdeka dan pembelajaran matematika, serta dampaknya bagi siswa. Selain itu, kegiatan lesson study ini 

sebagai kajian penelitian untuk mengatasi permasalahan-permasalahan di sekolah. Pengetahuan atau hasil 

penelitian dosen ini dapat dijadikan acuan dalam perancangan pembelajaran baru yang dapat digunakan oleh 

orang lain (Fitriati et al., 2023).  

 

SIMPULAN  

 

Simpulan dari penelitian ini adalah 

1. Program Kemitraan Dosen dan Sekolah (KDS) melakukan kegiatan lesson study di sekolah mitra 

sebagai komunitas belajar sekolah dilakukan sesuai siklus lesson study. Kegiatan ini dimulai analisis 

permasalahan di sekolah baik dari siswa maupun guru. Kemudian dosen, kepala sekolah, dan guru 

melakukan perencanaan (Plan) pembelajaran 

2. Guru bersama dosen dan kepala sekolah menyusun tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran 

yang berorientasi pada pencapaian karakter profil pelajar Pancasila siswa 
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3. Latar belakang Pendidikan dan pengalaman guru menentukan kompetensi guru dalam memberikan ide-

ide dalam penyusunan perencanaan pembelajaran 

Tersusun modul ajar berdiferensiasi dengan metode pembelajaran yang student oriented yaitu 

discovery learning, media pembelajaran yang kontekstual dan berdasar kearifan lokal, LKPD dan asesmen 

pembelajaran (awal, formatif, dan sumatif) melalui kegiatan lesson study.  
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